



GAMBARAN UMUM KUA KECAMATAN PENDALIAN 
 KABUPATEN ROKAN HULU 
A. Sejarah Kua Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu  
Rokan Hulu merupakan salah satu Kabupaten yang dimekarkan dari 
Kabupaten Kampar, berdasarkan Undang-undang Nomor 34 Tahun 2008 
tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-undang Nomor 53 Tahun 1999 
tentang pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, 
Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten 
Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota Batam. Dalam 
perkembangannya saat ini Kabupaten Rokan Hulu terdiri dari 16 Kecamatan, 
6 Kelurahan dan 146 Desa, luas wilayah Kabupaten Rokan Hulu +7.449,85 
km2 , dengan jumlah penduduk 474.457 jiwa terdiri dari 245.249 penduduk 
laki-laki (51,69 %) dan 229.208 penduduk perempuan (48,31 %). Kabupaten 
Rokan Hulu disebelah Utara berbatas dengan Propinsi Sumatra Utara dan 
Kabupaten Rokan Hilir sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan XIII Koto 
dan Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar, disebelah Barat 
berbatas dengan Propinsi Sumatera Barat, dan disebelah Timur berbatas 
dengan kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
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Kecamatan Pendalian IV Koto merupakan salah satu Kecamatan dari 16 
Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu yang dimekarkan berdasarkan Peraturan 
                                                             




daerah No.09 Tahun 2007 tanggal 30 April 2007 dan terletak di wilayah timur 
Kabupaten Rokan Hulu. Luas wilayah Kecamatan Pendalian IV Koto adalah + 
210.28 km2 yang membawahi 5 Desa.
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B. Jumlah Penduduk 
Kepadatan penduduk di Kecamatan Pendalian IV Koto 57 
jiwa/km2. Jumlah penduduk Kecamatan Pendalian IV Koto sampai 
dengan Desember Tahun 2014 sebanyak 12.275 jiwa terdiri dari 6.339 
penduduk laki-laki (51.64%) dan 5.936 penduduk perempuan (48,36%).  
C. Tempat Peribadatan 
Pada tempat peribadatan di Kecamatan Pendalian IV Koto 
didominasi oleh tempat-tempat ibadah umat Islam, karena mayoritas 
penduduknya beragama Islam. Dari laporan di Kantor Kecamatan 
Pendalian IV Koto jumlah masing-masing tempat ibadah, yaitu: 
1. Untuk masjid sebanyak 22 buah 
2. Mushala 53 buah 
3. Gereja 2 buah 
D. Tinjauan Keagamaan 
Masyarakat Kecamatan Pendalian IV Koto apabila ditinjau dari 
aspek kepemelukan terhadap agama, mayoritas masyarakatnya beragama 
Islam. Di samping itu sarana tempat untuk beribadah yang ada di 
Kecamatan Pendalian IV Koto sampai saat ini masih terus berkembang 
                                                             
40 Dokumentasi, Kua Kecamatan IV Koto Pendalian Kabupaten Rokan Hulu, 24 Agustus 2005. 
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dengan pesat. Adapun kegiatan-kegiatan yang bernuansa keagamaan di 
Kecamatan Pendalian IV Koto antara lain : 
1. Pengajian rutin, yaitu pengajian yang diadakan secara rutin seminggu 
sekali dan sebulan sekali. 
2. Pengajian umum, yaitu pengajian untuk mensyiarkan agama Islam baik 
dilaksanakan oleh kelompok masyarakat atau pun yang dilaksanakan 
secara pribadi.  
Dalam pengajian umum ini, biasanya dilaksanakan pada saat 
peringatan hari-hari besar agama, seperti peringtatan Isra’ Mi’raj Nabi 
Muhammad SAW., hari kelahiran Nabi Muhammad SAW, hari Nuzulul 
Qur’an, halal bi halal dan juga peringatan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan 
Republik Indonesia (HUT RI). 
E. Adat Istiadat dan Sosial Budaya 
Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi manusia 
dan masyarakat. Bermacam kekuatan yang harus dihadapi masyarakat dan 
anggota-anggotanya seperti kekuatan alam, maupun kekuatan-kekuatan 
lainnya di dalam masyarakat itu sendiri yang tidak selalu baik baginya. 
Sedangkan sosial budaya itu sendiri dari dua suku kata yaitu sosial dan 
budaya. Sosial dalam kamus bahasa Indonesia diartikan dengan sesuatu 
yang menyangkut aspek hidup masyarakat. 
Dalam kehidupan masyarakat di desa Pendalian Kecamatan 
Pendalian IV Koto yang mempunyai bermacam-macam suku dan budaya, 
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat desa Pendalian Kecamatan 
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Pendalian IV Koto hidup dalam keadaan harmonis, rukun dan damai, 
jarang terjadi pembenturan dan tidak pernah terjadi kejadian anarkis antara 
sesama suku tersebut. Adapun di desa Pendalian Kecamatan Pendalian IV 
Koto terdapat 6 suku yang masing-masing dipimpin oleh Mamak Soko 
Pisoko yaitu: 
1. Suku mais dipimpin oleh Mamak Suku yang bergelar Datuk 
Temenggung 
2. Suku Mandailing dipimpin oleh Mamak Suku yang bergelar Datuk 
Sajelo 
3. Suku Piliang dipimpin oleh Mamak Suku yang bergelar Datuk marajo 
4. Suku Kuti dipimpin oleh Mamak Suku yang bergelar Datuk Bimbo 
5. Suku Melayu dipimpin oleh Mamak Suku yang bergelar Datuk Majo 
Bosa 




Keberadaan lembaga adat sampai dengan saat ini masih dapat 
berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan sosial masyarakat. Dimana posisi 
ninik mamak selaku pemangku adat sangat strategis dan berfungsi dalam 
kegiatan-kegiatan sosial anak cucu kemenakan misalnya kegiatan 
syukuran, perkawinan dan kegiatan-kegiatan pada hari besar keagamaan 
dan hari raya. Lembaga adat yang masih berperan penting dalam 
                                                             




pengelolaan tanah ulayat dengan sistem bapak angkat atau pola kemitraan 
melalui koperasi dan saat ini yang telah menghasilkan adalah kebun kelapa 
sawit pola KKPA dengan PTPN-V sebagai bapak angkat seluas 100 Ha, 
dan kebun pola kemitraan dengan PT. MCM seluas lebih kurang 818 Ha 
yang juga telah dinikmati oleh masyarakat hasilnya pada saat sekarang ini. 
Ini menunjukkan bahwa masih eksisnya peran lembaga adat dalam 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan dan perekonomian masyarakat di desa 
Pendalian Kecamatan Pendalian IV Koto. 
Dalam kehidupan masyarakat di desa pendalian juga terdapat suku 
seperti: 
1. Suku Melayu (Ocu dan Minang) 
2. Suku Jawa 
3. Suku Batak 
Diantara suku tersebut mempunyai adat-istiadat tersendiri dalam 
masing-masing suku, seperti dalam acara keramaian tiap-tiap 
menampilkan kesenian sukunya sendiri. 
F. Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Pendalian IV Koto  
Kedudukan, tugas dan fungsi Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Pendalian IV Koto mengacu kepada peraturan pemerintah, yaitu 
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 517 Tahun 2007, 
yaitu tertuang dalam Pasal 1, 2, dan 3. 
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1. Kedudukan KUA diatur dalam Pasal 1“Kantor Urusan Agama 
Kecamatan berkedudukan di wilayah kecamatan bertanggung jawab 
kepada Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota yang 
dikoordinasi oleh Kepala Seksi Urusan Agama Islam/Bimas 
Islam/Bimas dan Kelembagaan Agama Islam” 
2. Tugas KUA diatur dalamPasal 2, yaitu :“Kantor Urusan Agama 
mempunyai tugas menyelesaikan sebagian tugas Kantor Departemen 
Agama Kabupaten/Kota di bidang Urusan Agama Islam Dalam 
wilayah Kecamatan”. 
3. Fungsi KUA diatur dalam Pasal 3, yaitu :“Dalam melaksanakan tugas 
sebagian dimaksud dalam Pasal 2, Kantor Urusan Agama Kecamatan 
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut : 
a. Menyelenggarakanstatistikdandokumentasi 
b. Menyelenggarakan surat menyurat, kearsipan, pengetikan dan 
rumah tangga Kantor Urusan Agama Kecamatan 
c. Melaksanakan pencatatan nikah dan rujuk, mengurus dan membina 
masjid, zakat, wakaf, baitul mal dan ibadah sosial, kependudukan 
dan pengembangan keluarga sakinah sesuai dengan kebijaksanaan 
yang ditetapkan oleh Direktorat Bimbingan Masyarakat Islam dan 
penyelenggara haji berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku”42 
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